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ABSTRAK

Daerah penelitian berada di Desa Wayheling Kecamatan Lengkitit, Kabupaten Ogan
Komering Ulu, Sumatera Selatan dengan luasan wilayah 30 km?. Penclitian ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi geologi Daerah Wayheling serta menentukan  bentuk  dan
lingkungan diagenesa Batugamping daerah tersebut. Metode penelitian dilakukan dengan
pemetaan geologi lapangan serta analisa petrografi lingkungan diagenesa melalui pengamatan
mikroskopis pada sayatan tipis sample bantuan, Daerah Wayheling terbagi menjadi tiga
satuan geomorfologi yaitu Sungai dan Dataran Aluvial  (SDA), Perbukitan Rendah
Terdenudasional berlereng Curam (PDC), dan Perbukitan Rendah Terdenudasional berlereng
Landai (PDL). Stratigrafi dacrah penelitian terbagi menjadi tiga formasi yang diurutkan dari
batuan tertua hingga ke muda. yaitu Formasi Baturaja yang berumur Miosen Awal, Formasi
Gumai yang berumur Miosen Tengah, dan Formasi Kasai yang berumur Pliosen. Stuktur
geologi yang berkembang pada daerah penelitian berupa kekar-kekar dengan arah Shear
Fracture N 69" EN3, Gash Fracture N 355" E/11, dan arah hreksiasi N 46’ E yang
menunjukkan hadirya sesar dengan jenis Normal Left Slip Fault. Selain itu juga dijumpai lima
sumbu lipatan dengan jenis Horizontal Upright Fold, Steeply Inclined Horizontal Fold, dan
Steeply Inclined Horizontal Fold. Stuktur tersebut menunjukan arah umum kelurusan Barat
laut- Tenggara yang termasuk pada termasuk pada orde struktur Tersier (Neogen). Produk
diagenesa Batugamping daerah Wayheling dimulai dari lingkungan marine phreatic, yang
ditandai dengan mikritisasi mikrobial dan sementasi berbentuk fibrous. Kemudian memasuki
lingkungan burial yang ditandai dengan kehadiran stylolite. Proses berlanjut akibat pengaruh
tektonik schingga menjadi mixing zone. Setelah itu proses diagenesa mengalami perubahan
menjadi meteoric phreatic yang ditandai dengan terbentuknya semen blocky, lalu terangkat
menjadi lingkungan mereoric vadose yang ditandai dengan hadirnya microcrystaline. Sejarah
geologi daerah telitian diawali dengan terbentuknya Formasi Baturaja dan Formasi Gumai
secara selaras pada fase transgresi di kala Miosen awal- Miosen Tengah. Pada Miosen tengah-
akhir proses pengendapan terhenti karena pengaruh fase regresi yang dilanjutkan proses erosi
karena bagian yang terangkat, Pada Miosen Akhir- Pliosen berkembang stuktur sesar dan
lipatan akibat gaya kompresi. Proses pengendapan dilanjutkan dengan pembentukan Formasi
Kasai yang menumpang di atas Formasi Gumai. Proses pelapukan serta erosi terus
berkembang dalam pembentukan morfologi hingga saat ini.

Kata Kunci: Batugamping, Baturaja, Diagenesa
Palembang, 27 November 2018
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[
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ABSTRACT

The research area is in Wayheling Village, Lengkitit Sub-District, Ogan Komering Ulu
Regency. South Sumatra with an area of 30 km* This study aims to determine the geological
conditions of the Wayheling Region and determine the shape and environment of the
diagenetic limestone of the area. The research method was carried out hy geological mapping
and analysis of the diagenetic environment through microscopic ohservations in sample aid
samples. The Wayheling area is divided into three geomorphological units, namely the River
and Allwvial Plains (SDA), Steep Slope (PDC), and the Lower Grounded Slope (PDI). The
stratigraphy of the study area is divided into three formations which are sorted from young
keas, namely the Baturaja Formation which is ahead of the Early Miocene, the Gumai
Formation which approaches the Middle Miocene, and the Kasai Formation which stands
Pliocene. The geological structure that developed in the study area was in the form of stocky
with Shear Fracture N 69 'E/ 13, Gash Fracture N 355" E/ 11, and direction of brecciation N
46 'E which showed a fault with the Normal Left Slip Fault type. Besides that, there are also
five folded blades with Horizontal Upright Fold, Steeply Inclined Horizontal Fold, and
Steeply Inclined Horizontal Fold. The structure shows the general direction of the Northwest-
Southeast line which can be used in the order of Tertiary (Neogen) networks. Diagenetic
products Limestone Wayheling area starts from the marine phreatic environment, which is
characterized by microbial micritization and cementation of fibrous forms. Then the funeral
environment marked with stylolite. Processes related to tectonics become mixing zones. After
that, the meteoric phreaticic diagenesis was formed which was characterized by the formation
of semen, then raised into a vadose environment which was marked by the presence of
microcrystaline. The geological history of the study area begins with the formation of the
Baturaja Formation and the Gumai Formation in harmony with the transgression phase at
the time of the earlv Miocene-Middle Miocene. In the middle-end Miocene the deposition
process was stopped because of the introduction of the regression phase which was carried
out by the erosion process due to the raised part. In the Late Miocene-Pliocene developed a
fault and fold structure with compression force. The deposition process was continued by the
formation of the Kasai Formation which hitched above the Gumai Formation. The process of
weathering and erosion continues o develop in the formation of morphology to date.

Keywords: Limestone, Baturaja, Diagenesa
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batugamping adalah batuan sedimen fosfat yang sebagian besar tersusun oleh
mineral kalsium karbonat (CaCO3). Batuan ini memiliki tingkat sensitifitas yang tinggi
terhadap kondisi geologi sehingga dapat memberikan informasi yang baik mengenai
asal-usul pembentukan Batuan karbonat. Selain dari aspek ilmiah, penelitian mengenai
Batugamping sangat menarik dilakukan kerena merupakan salah satu bahan tambang
terutama sebagai bahan baku semen. Adapun salah satu formasi pembawa litologi
Batugamping yang melimpah adalah Formasi Baturaja dari cekungan Sumatera Selatan
yang terbentuk pada fase transgresi.

Daerah penelitian terletak di Desa Way Heling Kecamatan Lengkiti Kabupaten
OKU, Provinsi Sumatera Selatan. Daerah ini merupakan bagian dari Cekungan
Sumatera Selatan yang terbentuk pada Miosen Tengah-Miosen Akhir akibat adanya
aktivitas tektonik (Daly et al., 1987). Ditinjau dari peta geologi regional lembar Baturaja
(Gafoer et al., 1993), Daerah ini merupakan daerah yang didominasi oleh formasi
Baturaja. Hal ini menjadi alasan mengapa daerah ini dipilih menjadi lokasi penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian dimaksudkan untuk memetakkan daerah Wayheling dan sekitarnya

dengan luas area 6x5 km pada Skala 1:10.000. Serta membahas lebih detail mengenai

Diagenesa Batugamping pada Formasi Baturaja yang berada pada wilayah penelitian.

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengidentifikasi bentuk bentang alam serta proses-proses yang mempengaruhi
pembentukannya.

2. Menyusun urutan stratigrafi serta sebarannya berdasarkan karakteristik litologi
batuan yang ditemukan ditemukan.

3. Mengidentifikasi stuktur geologi yang berkembang pada daerah telitian.

4. Mengklasifikasikan karakteristik dan proses diagenesa batugamping daerah
Wayheling

5. Merekonstruksi sejarah geologi melalui data yang diperoleh dan didukung dengan
hasil-hasil penelitian terdahulu.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun permasalahan geologi yang muncul pada lokasi pemetaan yaitu
menentukan kondisi geologi Daerah Wayheling yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagaimana keadaan bentang alam dan proses pembentukannya pada daerah
pemetaan?
Bagaimana karakteristik dan urutan stratigrafi batuan pada daerah pemetaan?
Bagaimana kondisi stuktur yang berkembang pada daerah pemetaan?
Bagaimana bentuk dan lingkungan diagenesa batugamping daerah pemetaan?
Bagaimana sejarah pembentukan wilayah Wayheling hingga saat ini?
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1.4. Batasan Masalah

Penelitian dilakukan pada luasan area sebesar 6x5 km dengan skala 1:10.000 dan
menggunakan metode pemetaan geologi umum berdasarkan pengamatan terhadap
singkapan batuan dan stuktur. Ruang lingkup penelitian dibatasi oleh tinjauan masalah-
masalah geologi sebagai berikut:

1. Geomorfologi, meliputi pembagian satuan bentuk lahan berdasarkan morfologi dan
morfogenesa, serta analisa terhadap pola aliran sungai, kelerengan dan unsur geologi
pada wilayah penelitian

2. Stratigrafi, meliputi karakteristik batuan pada daerah telitian, sebaran dan batas
satuan Formasi, urut-urutan umur pengendapan, dan hubungan antar satuan batuan.
Penarikan berdasarkan hasil analisa lapangan serta labiratorium.

3. Analisis struktur geologi, mencakup identifikasi struktur yang tersingkap, analisa
data pembalikan arah kemiringan lapisan dan data kekar yang diproses
menggunakan aplikasi dip.

4. Karakteristik batugamping, meliputi deskripsi fisik maupun petrografis untuk
menentukan jenis dan diagenesa batugamping.

5. Sejarah geologi, menjelaskan kronologi pembentukan mencakup waktu, peristiwa
dan kejadian yang mempengaruhi pembentukan wilayah penelitian hingga pada
kondisi saat ini.

1.5 Lokasi Penelitian

Lokasi pemetaan berada di Desa Way Heling kecamatan Lengkiti, Kabupaten
Ogan Komering. Ulu, Sumatera Selatan dan sekitarnya. Luas daerah pemetaan sebesar
6x5 Km yang secara geografis terletak pada 4° 16° 54.95” S dan 104°6°44.78 “ T
sampai 4°19°36,43” dan 104°9°28.05” (Gambar 1.1). Sedangkan pada peta geologi,
daerah pemetaan berada pada peta geologi lembar Baturaja (Gafoer et al., 1993). Akses
transportasi menuju daerah Way Heling dapat ditempuh sepanjang 243 Km dengan
transportasi darat menggunakan kendaraan roda empat. Sedangkan untuk menuju lokasi
pemetaan, menggunakan motor khusus untuk jalur perkebunan dan perbukitan.
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Gambar 1.1 Lokasi Pemetaan pada peta Administrasi batas daerah Sumatera Selatan
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